
II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Pengertian Belajar

Proses dimana seseorang yang tidak tahu menjadi tahu dan dimana

seseorang merasa sulit sehingga menjadi mudah merupakan proses beajar

yang dialami oleh seseorang. Belajar memiliki beberapa definisi salah

satunya seperti yang dikemukakan oleh Burton dalam Siregar dkk (2014:

4) bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu

karena adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu

dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan

lingkungannya, sedagkan pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang

dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitugkan

kejadian-kejadian ekstrim yang berpernan terhadap rangkaian kejadian-

kejadian intern yang berlangsung dialami siwa (Wingkel dalam Siregar

dkk 2014: 12).

Penjelasan untuk memahami belajar dinamakan dengan teori-teori belajar.

Teori belajar adalah upaya untuk menggambarkan bagaimana orang

belajar, sehingga membantu kita memahami proses kompleks inheren

pembelajaran. Ada beberapa teori belajar diantaranya yaitu
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belajar behavioristik, teori belajar kognitivisme, teori belajar

konstruktivisme dan teori belajar sosial. Teori belajar behaviorisme hanya

berfokus pada aspek objektif diamati pembelajaran, teori kognitivisme

lebih menekankan proses belajar daripada hasil belajar, teori belajar

kontruktivistik untuk siswa agar mengemukakan gagasannya sendiri.

1. Teori belajar Behaviorisme

Menurut teori belajar behavioristik atau aliran tingkah laku, belajar

diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari

interaksi antara stimulus dan respon. Belajar menurut psikologi

behavioristik adalah suatu kontrol instrumental yang berasal dari

lingkungan. Belajar tidaknya seseorang bergantung pada faktor-faktor

kondisional yang diberikan lingkungan. Beberapa ilmuwan yang

termasuk pendiri sekaligus penganut behavioristik anatara lain adalah

Pavlov, Thordike, Watson, Hull, Guthrie, dan Skiner (Eveline Siregar,

Hartini Nara. 2010: 25).

a. Edwin Guthrie

Teori conditioninng Pavlov kemudian dikembangkan oleh Guthrie.

Ia berpendapat banhwa tingkah laku manusia itu dapat diubah,

tingkah laku baik dapat diubah menjadi buruk dan sebaliknya,

tingkah laku buruk dapat diubah menjadi baik. Teori Guthrie

berdasarkan atas model penggantian stimulus satu ke stimulus

yang lain. Respon atas suatu situasi cenderung diulang, bilamana
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individu menghadapi situasi yang sama. Tiga metode pengubahan

tingkah laku yang dikemukakannya adalah sebagai berikut.

1) Metode repon bertentangan. Misalnya saja, jika anak takut

terhadap sesuatu, misalnya kucing, maka letakkan permainan

yang disukai anak dekat dengan kucing. Dengan mendekatkan

kucing dengan permainan anak, lambat laun anak akan tidak

takut lagi pada kucing, namun hal ini harus dilakukan

berulang-ulang.

2) Metode membosankan. Misalnya seseorang  anak mencoba-

coba mengisap rokok, minta kepadanya untu merokok terus

sampai bosan setelah bosan ia akan berhenti merokok dengan

sendirinya.

3) Metode mengubah lingkungan. Jika anak bosan belajar,

ubahlah lingkungan belajarnya dengan suasana lain yang lebih

nyaman dan menyenangkan sehinga membuat ia menjadi betah

belajar (Eveline Siregar, Hartini Nara. 2010: 26).

2. Teori Belajar kognitivisme

Menurut teori belajar kognitivisme ini lebih menekankan proses

belajar daripada hasil belajar. Bagi penganut aliran kognitivistik

belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan

respon. Lebih dari itu belajar adalah melibatkan proses berpikir yang

sangat kompleks, Menurut teori kognitivistik, ilmu pengetahuan

dibangun dalam diri seseorang melalui proses interaksi yang

berkesinambungan dengan lingkungan. Menurut psikologi kognitif ,
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belajar dipandang sebagai suatu usaha untuk mengerti sesuatu. Usaha

itu dilakuakan secara aktif oleh siswa. Keaktifan itu dapat berupa

mencari pengalaman, informasi, memecahkan masalah, mencermati

lingkungan, mempraktiakan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan

tertentu. Para psikologi sangat menentukan bahwa pengetahuan yang

dimiliki sebelumya sangat menentukan keberhasilan mempelajari

informasi /pengetahuan yang baru (Eveline Siregar, Hartini Nara.

2010: 30).

3. Teori Belajar Konstruktivisme

Menurut teori belajar konstruktivisme ini memahami belajar sebagai

proses pembentukan pengetahuan oleh si belajar itu sendiri.

Pengetahuan ada di dalam diri seseoarang yang sedang mengetahui.

Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu dari saja dari otak

seseorang guru kepada orang lain (siswa). Ciri – ciri belajar berbasis

konstruktivistik sebagai berikut: (1) orientasi, (2) elisitasi, (3)

restrukturisasi ide, (3) penggunaan ide baru dalam berbagai situasi, (4)

review.

Menurut pandangan konstruktivistik, belajar merupakan suatu proses

pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh

siswa. Ia harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun

konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari,

tetapi yang paling menentukan terwujudnya gejala belajar adalah niat

belajar siswa itu sendiri, sementara peranan guru dalam belajar
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konstruktivistik berperan membantu agar proses pengkonstruksian

pengetahuan oleh siswa berjalan lancar.

Dalam hal sarana belajar, pendekatan konstruktivistik menekan bahwa

peranan utama dalam kegiatan belajar adalah aktivitas siswa dalam

mengontruksi pengetahuanya sendiri, melalui bahan, media, peralatan,

lingkungan, dan fasiitas lainnya yang disediakan untuk membantu

pembentukan tersebut. Lingkungan belajar sangat mendukung

munculnya berbagai pandangan dan interpretasi terhadap realitas,

konstruksi pengetahuan, serta aktivitas-aktivitas lain yang didasarkan

pada pengalaman, sehingga memunculkan pemikiran terhadap usaha

mengevaluasi belajar konstruktivistik (Eveline Siregar, Hartini Nara.

2010: 39-41).

2.1.2 Hasil Belajar

Salah satu indikator tercapainya atau tidaknya suatu proses pembelajaran

adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar

merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari

proses belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri

dengan suatu evaluasi. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) hasil

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar. Sedangkan menurut Sukmadinata (2007: 102) hasil belajar

merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial

atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 4) hasil belajar dapat dibedakan

menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiringan. Kedua dampak

tersebut sangat berguna bagi guru dan siswa. Dampak pengajaran adalah

hasil yang dapat diukur, seperti terutang dalam angka rapor, angka dalam

ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan. Sedangkan dampak

pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain,

suatu transfer belajar.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Ada faktor

yang dapat diubah (seperti: cara mengajar, mutu rancangan, model

evakuasi, dan lain-lain), ada pula faktor yang harus diterima apa adanya

(seperti: latar belakang siswa, gaji, lingkungan sekolah, dan lain-lain)

Suhardjono dalam Arikunto (2006: 55).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah suatu pencapaian yang diperoleh oleh siswa dalam proses

pembelajaran yang dituangkan dengan angka maupun dalam

pengaplikasian  pada kehidupan sehari-hari atas ilmu yang didapat. Hasil

belajar yang tinggi atau rendah menunjukan keberhasilan guru dalam

menyampaikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran.

Suparno dalam Sardiman (2004: 38) mengatakan bahwa hasil belajar

dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan

lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah

diketahui, si subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses

interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari. Djaali (2008: 38)
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mengatakan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa

dalam belajar antara lain sebagai berikut.

1. Faktor Internal (berasal dari dalam diri)
a. Kesehatan
b. Intelegensi
c. Minat dan motivasi
d. Cara belajar

2. Faktor Eksternal (berasal dari luar diri)
a. Keluarga
b. Sekolah
c. Masyarakat
d. Lingkungan

Sedangkan menurut Nasution (2008: 183) agar belajar berhasil, maka

harus dipenuhi kondisi intern dan ekstern . kondisi intern terdiri dari atas

penguasaan konsep-konsep dan aturan-aturan yang merupakan persyaratan

untuk memahami bahan pelajaran yang baru atau memecahkan suatu

masalah. Kondisi ekstern mengenai hal-hal dalam situasi belajar yang

dapat dikontrol oleh pengajar. Kondisi ekstern ini terutama terdiri atas

komunikasi verbal.

Menurut Bloom dan kawan-kawan dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:

26) ada tiga taksonomi yang dapat dipakai untuk mempelajari jenis prilaku

dan kemampuan internal akibat belajar.

1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif (Bloom, dkk) terdiri dari enam jenis prilaku
diantaranya: pengetahuan , pemahaman, penerapan, analisis, dan
evaluasi.

2. Ranah Afektif
Ranah afektif (Krathwohl dan Bloom, dkk) terdiri dari lima prilaku
yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap,
organisasi, dan pembentukan pola hidup.
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3. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik (Simpson) terdiri dari tujuh jenis perilaku yaitu
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa,
gerakan kompleks, penyesuaian gerakan, dan kreativitas.

Untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran dibagi atas beberapa

tingkatan taraf sebagai berikut.

1. Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai
oleh siswa.

2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelajaran dapat
dikuasai 76% - 99%

3. Baik/minimal, apabila bahan pelajaran hanya dikuasai 60% - 75%.
4. Kurang, apabila bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 60%.

(Djamarah dan Aswan, 2006: 107).

Sehubung dengan hal di atas, adapun hasil pengajaran dikatakan betul-

betul baik apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Hasil belajar tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh
siswa.

2. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil
proses belajar mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan
bagian kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan dapat
mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu permasalahan.
Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh makna bagi dirinya
(Sardiman, 2008: 49).

2.1.3 Sikap Siswa Terhadap Mata Pelajaran Ekonomi

2.1.3.1 Pengertian sikap

Faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya siswa dalam belajar

adalah perubahan sikap. Sikap menentukan bagaimana individu dalam

kehidupan. “Sikap selalu berkenaan dengan objek, dan sikap terhadap

objek ini disertai dengan perasaan positif dan negatif” (Slameto, 2003:

188).
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Menurut Gabe dalam Siskandar, (2008: 440) sikap merupakan kesiapan

yang terorganisir yang mengarahkan atau mempengaruhi tanggapan

individu terhadap obyek. Orang akan bersikap positif terhadap apa yang

dianggapnya penting, dan akan bersikap negatif terhadap sesuatu yang

dianggapnya tidak bernilai atau merugikan bagi dirinya.

Menurut Purwanto (2007: 141) mengatakan bahwa, Sikap yang dalam

bahasa Inggris disebut attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap

suatu perangsang, suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara

tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi yang dihadapi. Hadis

(2006: 38) mengatakan bahwa, sikap dapat diartikan sebagai

kecenderungan seseorang untuk bereaksi terhadap suatu objek atau

rangsangan tertentu. Sedangkan menurut Bruno dalam Muhibbin (2005:

120) berpandangan bahwa, sikap (attitude) adalah kecenderungan yang

relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap

orang atau barang tertentu.

Berdasarkan uraian di atas sikap belajar mempengaruhi intensitas

seseorang dalam belajar. Bila sikap belajar positif, maka kegiatan

intensitas belajar yang lebih tinggi. Bila sikap belajar negatif, maka

akan terjadi hal yang sebaliknya. Sikap belajar yang positif dapat

disamakan dengan minat, minat akan memperlancar proses belajar

siswa. Karena belajar akan terjadi secara optimal dalam diri siswa

apabila ia memiliki minat untuk mempelajari sesuatu. Siswa yang sikap

belajarnya positif akan belajar dengan aktif.
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2.1.3.2 Pembentukan dan perubahan Sikap

Terbentuknya suatu sikap banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial

dan kebudayaan misalnya: keluarga, norma, agama, dan adat istiadat

(Ahmadi, 2007: 156). Di dalam perkembangannya sikap banyak

dipengaruhi oleh lingkungan, norma-norma. Hal ini mengakibatkan

perbedaan sikap antara individu yang satu dengan yang lain karena

perbedaan sikap antara individu yang satu dengan yang lain karena

perbedaan pengaruh atau lingkungan yang diterima. Sikap tidak akan

terbentuk tanpa interaksi manusia, terhadap objek tertentu atau suatu

objek (Ahmadi, 2007: 157).

Sikap terbentuk melalui berbagai macam cara, antara lain.

1. Melalui pengalaman yang berulang-ulang atau dapat pula melalui
suatu pengalaman yang disertai perasaan yang mendalam
(pengalaman traumatic).

2. Melalui imitasi (peniruan)
Peniruan dapat dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaj.
Peniruan dapat terjadi apabila seorang individu memiliki minat
terhadap apa yang diminatinya.

3. Melalui sugesti
Yang dimaksud sugesti adalah seseorang yang membentuk sikap
terhadap suatau objek tanpa ada suatu alasan dan pemikiran yang
jelas, tetapi semata-mata karena pengaruh orang lain yang dianggap
memiliki wibawa.

4. Melalui identifikasi
Merupakan peniruan terhadap orang lain atau organisasi terutama
yang dianggap memiliki keterkaitan emosional dengan individu
tersebut. Sifat meniru tersebut lebih banyak dalam hal menyamai.
Misalnya, pengikut dengan pemimpin, siswa dengan guru, anak
dengan ayah. (Slameto, 2003: 189)

Menurut Djamarah (2008: 43-44) mengatakan bahwa, bagi apapun yang

ingin sukses dalam belajar harus memiliki sikap mental cendekia. Sikap

mental cendekia yang sebaiknya dimiliki adalah jujur dalam segala hal,

cerdas dalam berpikir, percaya diri, optimis, mengerjakan apa yang
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harus dikerjakan , dan tidak merasa cepat puas atas hasil belajar yang

didapat.

Sikap itulah yang mendasari dan mendorong ke arah perbuatan belajar.

Jadi, sikap siswa dapat dipengaruhi oleh motivasi sehingga ia dapat

menentukan sikap belajar. Sikap memiliki kecenderungan untuk

bertahan, sehingga perubahan sikap bukan hal yang mudah untuk

dilakukan.

2.1.3.3 Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sikap

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa sikap itu terbentuk

dalam perkembangan individu karena faktor pengalaman atau faktor

hasil belajar mempunyai peranan yang sangat penting. Faktor-faktor

yang mempengaruhi sikap menurut Azwar, (2005: 30-38).

1. Pengalaman Pribadi
Sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi
tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional.

2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang
searah dengan sikap orang yang dianggap penting.

3. Pengaruh Kebudayaan
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap
kita terhadap berbagai masalah.

4. Media Massa
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media
komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan
secara objektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya,
akibatnya berpengaruh terhadap sikap konsumennya.

5. Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga
agama sangat menentukan sistem kepercayaan tidaklah
mengherankan jika kalau pada gilirannya konsep tersebut
mempengaruhi sikap.

6. Faktor Emosional



27

Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang
didasari emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi
atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.

Meskipun terdapat banyak faktor yang menyebabkan sikap cenderung

bertahan, namun dalam kenyataannya tetap terjadi perubahan-perubahn

sikap sebagaimana yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari.Sikap

belajar adalah kecenderungan perilaku seseorang tatkala mempelajari

hal-hal yang bersifat akademik, Djaali dalam (Rizca, 2011).

2.1.3.4 Komponen sikap

Mengembangkan konsep sikap belajar melalui dua komponen, yaitu.

1. Teacher Approval (TA) yaitu berhubungan dengan pandangan siswa

terhadap guru-guru.

2. Education Acceptance (EA), yaitu terdiri atas penerimaan dan

penolakan siswa terhadap tujuan yang akan dicapai;materi yang

akan disajikan, praktik, tugas, dan persyaratan yang ditetapkan di

sekolah. (Wibowo, 2011)

Menurut Walgito (2004: 57) sikap mengandung tiga komponen.

1. Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai
oleh individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan
yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan
penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau
problem yang kontroversial.

2. Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek
emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling
dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang paling
bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah
mengubah sikap seseorang komponen afektif disamakan dengan
perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

3. Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku
tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dan
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berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak / bereaksi
terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu. Dan berkaitan dengan
objek yang dihadapinya adalah logis untuk mengharapkan bahwa
sikap seseorang adalah dicerminkan dalam bentuk tendensi
perilaku.

Menurut Silverius (dalam Riyono, 2005:11), sikap meliputi lima tingkat

kemampuan yaitu.

1. Menerima (Receiving)
Tingkat ini berhubungan dengan kesediaan atau kemauan siswa
untuk ikut dalam suatu fenomena atau stimulus khusus. Misalnya
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kata-kata kerja operasional
yang dapat digunakan untuk rumusan indikatornya adalah
menanyakan, menyebutkan, mengikuti, dan menyeleksi.

2. Menanggapi / Menjawab (Responding)
Pada tingkatan ini, siswa tidak hanya menghadiri suatu fenomena
tetapi juga bereaksi terhadapnya. Kata-kata kerja operasional yang
dapat digunakan untuk rumusan indikatornya adalah menjawab,
berbuat, melakukan, dan menyenangi.

3. Menilai (Valuing)
Tingkat ini berkenaan dengan nilai yang dikenakan siswa terhadap
sesuatu obyek atau fenomena tertentu. Tingkat ini berjenjang mulai
dari hanya sekedar penerimaan sampai pada tingkat komitmen yang
lebih tinggi. Kata-kata kerja operasional yang dapat digunakan
untuk rumusan indikatornya adalah membedakan, mempelajari, dan
membaca.

4. Organisasi (Organization)
Hasil belajar pada tingkat ini berkenaan dengan organisasi suatu
nilai (merencanakan suatu pekerjaan yang memenuhi
kebutuhannya). Kata-kata kerja operasional yang dapat digunakan
untuk rumusan indikatornya adalah menyiapkan, mempertahankan,
mengatur, menyelesaikan, dan menyusun.

5. Karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai
Hasil belajar pada tingkat ini meliputi banyak kegiatan, tapi
penekanannya lebih besar diletakkan pada kenyataan banhwa
tingkah laku itu menjadi ciri khas atau karakteristik siswa tersebut.
Kata-kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk rumusan
indikatornya adalah menerapkan, membenarkan cara pemecahan
masalah, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini tingkatan sikap

siswa terhadap pembelajaran matematika dapat dijabarkan sebagai

berikut.
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1. Pada tingkat pertama (menerima), sikap positif siswa dapat dilihat

dari kesediaan siswa untuk mengikuti pembelajaran matematika di

kelas.

2. Pada tingkat kedua (menanggapi), siswa yang bersikap positif akan

cenderung menyenangi pembelajaran matematika di kelas.

3. Pada tingkat ketiga (menilai), siswa yang bersikap positif akan

berusaha untuk mempelajari materi matematika lebih dalam lagi.

2.1.3.5 Sikap siswa terhadap pelajaran ekonomi

Sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi adalah kecenderungan

siswa untuk bertindak dan bereaksi senang atau tidak senang terhadap

pelajaran ekonomi. Sikap adalah kesiapan merespons secara konsisten

dalam bentuk positif atau negatif terhadap objek atau situasi (Ahmadi,

2007: 150). Dengan demikian sikap siswa terhadap mata pelajaran

ekonomi adalah kecenderungan siswa menghadapi pelajaran ekonomi

berdasarkan penilaian terhadap pelajaran tersebut. Penilaian siswa

terhadap pelajaran diperoleh melalui pengalaman langsung berdasarkan

interaksi dalam pembelajaran, namun dapat juga atas pengalaman tidak

langsung seperti berita-berita cerita-cerita. Sikap siswa terhadap

pelajaran ekonomi akan sangat mempengaruhi kelancaran proses

pembelajaran, sikap siswa yang positif akan membantu kelancaran

proses pembelajaran ekonomi, sedangkan sikap siswa yang negatif akan

menghambat kelancaran proses pembelajaran ekonomi.
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Sikap memiliki peranan dalam pencapaian hasil belajar. Sikap selalu

berkenaan dengan suatu objek, dan sikap terhadap objek ini disertai

dengan perasaan positif dan negatif. Orang mempunyai sikap positif

terhadap objek yang bernilai dalam pandangannya, dan ia akan bersikap

negatif terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai atau juga

merugikan.

2.1.4 Motivasi Berprestasi

Hasil belajar tidak mungkin tercapai tanpa performasi siswa yang

produktif dan berprestasi. Siswa yang produktif dapat dilihat dari setiap

kegiatan belajarnya. Tinggi rendahnya hasil belajar merupakan hasil dari

upaya kegiatan belajarnya.

Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana meningkatkan kualitas

kekuatan siswa dalam rangka meningkatkan hasil belajar. Salah satunya

adalah dengan cara membina motivasi berprestasi siswa (Idris, 2005: 74).

Motivasi berprestasi merupakan kekuatan mental yang mendorong

terjadinya proses belajar (Idris, 2005: 74). Motivasi tersebut akan

mempengaruhi siswa dalam kegiatan akademik dan dalam hasil kegiatan

belajar. Implikasinya, motivasi berprestasi yang ada pada diri siswa harus

dibangkitkan dan dikembangkan secara terus menerus. Tinggi rendahnya

motivasi berprestasi siswa akan sangat mempengaruhi performa siswa

dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. Lemahnya motivasi berprestasi

siswa akan melemahkan kegiatan belajar, selanjutnya hasil belajar akan
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menjadi rendah. Peranan motivasi dalam belajar sangat besar untuk

menentukan arah belajar dan tujuan belajar.

Sedangkan Heckhausen dalam Djaali (2008: 103) mendefinisikan motivasi

berprestasi sebagai suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa yang

selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara

kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan

menggunakan standar keunggulan.

Selanjutnya menurut Heckhausen dalam Djaali (2008: 103-104) standar
keunggulan tersebut terbagi atas tiga komponen, yaitu standar keunggulan
tugas, standar keunggulan diri, dan standar keunggulan siswa lain. Standar
keunggulan tugas adalah standar yang berhubungan dengan pencapaian
tugas sebaik-baiknya. Standar keunggulan diri adalah standar yang
berhubungan dengan pencapaian prestasi yang pernah dicapai selama ini.
Standar keunggulan siswa lain adalah standar keunggulan yang
berhubungan pencapaian prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pencapaian prestasi yang dicapai siswa lain. Standar ini lebih ditujukan
kepada keinginan siswa untuk menjadi juara pertama dalam setiap
kompetisi.

Dalam kaitan ini perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan

motivasi menurut Sardiman (2008: 85) adalah bermacam-macam. Motivasi

memegang fungsi sangat penting. Motivasi mempunyai tiga fungsi, yaitu.

1. Mendorong manusia untuk berbuat sebagai penggerak yang

melepaskan energi

2. Menentukan arah dan perbuatan yakni ke arah tujuan yang ingi

dicapai

3. Menyediakan perbuatan-perbuatan yang harus dijalankan dengan

serasi guna mencapai tujuan.
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Setiap siswa mempunyai hambatan dan kesulitan masing-masing dalam

belajar. Selain siswa memiliki kemauan dan motivasi belajar yang kuat

maka segala hambatan dan kesulitan dalam proses belajar di sekolah dapat

teratasi atau setidaknya dapat dicegah agar tidak sampai menimbulkan

kerugian pada siswa yang bersangkutan.

Menurut Sani (2013: 49) motivasi adalah energi dalam diri manusia yang

mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu.

Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan,

menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku

individu belajar. Menurut Djaali (2008: 101) motivasi adalah kondisi

fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang

mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu

tujuan (kebutuhan). Menurut Koeswara dalam Dimyanti dan Mudjiono

(2006: 80) motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang

menggerakkan dan perilaku manusia, termasuk motivasi belajar.

McClealland dalam Djaali (2008 :103) mengungkapkan bahwa motivasi

berprestasi merupakan motivasi yang berhubungan dengan pencapaian

beberapa standar kepandaian atau standar keahlian. Sementara motivasi

berprestasi menurut Sumadi Suryabrata dalam Djaali (2012: 101) adalah

keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk

melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Menurut

Heckhausen dalam Djaali (2008: 103) mengemukakan bahwa motivasi

berprestasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa yang
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selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara

kemampuan yang setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan

menggunakan standar keunggulan.

Selanjutnya, Heckhausen menjelaskan bahwa motivasi berprestasi

merupakan motif yang mendorong individu untuk mencapai sukses dan

bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi dengan beberapa ukuran

keunggulan (standard of excellence). Ukuran keunggulan digunakan

untuk standar keunggulan prestasi dicapai sendiri sebelumnya dan layak

seperti dalam suatu kompetisi

Ada beberapa temuan dari Heckhausen (Mulyani, 2006: 15-16), yang

menunjukan bahwa karakteristik individu yang mempunyai motivasi

berprestasi antara lain sebagai berikut.

1. Berorientasi sukses
Jika individu diharapkan pada situasi berprestasi ia akan merasa
optimis bahwa kesuksesan akan diraihnya dan dalam mengerjakan
tugas lebih terdorong oleh harapan untuk sukses daripada menghindar
tetapi gagal

2. Berorientasi ke depan
Seseorang cenderung membuat tujuan-tujuan yang hendak dicapainya
dalam waktu yang akan datang dan ia menghargai waktu serta ia lebih
dapat menangguhkan pemuasan untuk mendapatkan penghargaan
dimasa datang

3. Suka tantangan
Seseorang lebih suka jenis tugas yang cukup rawan antara sukses dan
gagal. Hal itu menjadikan pendorong baginya untuk melaksankan
dengan sungguh-sungguh, suka situasi prestasi yang mengandung
resiko yang cukup untuk gagal, dan suka akan perbedaan dan
kekhasan tersendiri sesuai dengan kompetisi professional yang
dimiliki, dengan demikian maka secara tidak langsung akan
mempengaruhi kualitas motivasi dan pencapaian prestasi siswa.

4. Tangguh
Seseorang bila dihadapkan suatu tugas yang berat sekalipun tidak
mudah menyerah, tetap bekerja dengan baik untuk mencapai prestasi
terbaiknya disbanding dngan orang lain, dalam melakukan tugas-
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tugasnya menunjukan keuletannya, dan tidak mudah putus asa dan
berusaha sesuai dengan kemampuannya.

Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai dorongan dalam diri

seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas

dengan sebaik-baiknya agar dapat mencapai prestasi. Hal ini sesuai

dengan pendapat Johnson dalam Faturrohman (2012: 61) yang

mengemukakan bahwa : “Achievement motive is impetus to do well

relative to some standard of excellence”.

Berdasarkan teori David C. McClelland yang dikembangkan oleh Tim

Achievment Motivation Training (AMT) dalam Usman (2008: 260)

mengemukakan orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi,

yaitu.

1. Bertanggung jawab atas segala perbuatannya.
2. Berusaha mencariumpan balik atas perbuatannya.
3. Berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan.
4. Berusaha melakukan sesuatu yang kreatif dan inovatif.
5. Pandai mengatur waktu.
6. Bekerja keras dan bangga atas hasil yang telah dicapai.

Menurut Johnson, Schwitzgebel dan Kalb dalam Djaali (2008: 109)

individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki karakteristik

sebagai berikut.

1. Menyukai situasi ataupun tugas yang menuntut tanggung jawab
pribadi atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan,
nasib, atau kebetulan.

2. Memilih tujuan yang realistis, tetapi menantang dari tujuan yang
terlalu mudah dicapai atau terlalu besar risikonya.

3. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil
pekerjaannya.

4. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain.
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5. Mampu menangguhkan pemuasaan keinginannya demi masa depan
yang lebih baik.

6. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau
keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut
merupakan lambing prestasi, suatu ukuran keberhasilan.

Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan

keberhasilan dalam belajar. Besar kecilnya pengaruh tersebut tergantung

pada intensitasnya. Klausmeir dalam Djaali (2008: 110) menyatakan

bahwa perbedaan dalam intensitas motivasi berprestasi (need to achieve)

ditunjukkan dalam berbagai tingkatan prestasi yang dicapai oleh berbagai

individu. Siswa yang motivasi berprestasinya tinggi hanya akan mencapai

prestasi akademis yang tinggi apabila:

1. Rasa takutnya akan kegagalan lebih rendah daripada

keingintahuannya untuk berhasil.

2. Tugas-tugas di dalam kelas cukup memberikan tantangan, tidak

terlalu mudah tapi juga tidak terlalu sukar, sehingga memberikan

kesempatan untuk berhasil.

Berdasarkan hal tersebut, bahwa motivasi berprestasi adalah daya

penggerak atau dorongan untuk melakukan aktivitas dengan menentukan

tindakan yang hendak dilakukan dalam belajar untuk mencapai

kemampuan sesuai dengan tujuan yang dirumuskan dalam tujuan

pembelajaran. Motivasi berprestasi merupakan faktor penting yang ikut

menentukan keberhasilan dalam belajar. Dengan motivasi berprestasi yang

tinggi siswa akan semangat mengikuti proses pembelajaran dan tidak

mudah menyerah bila menghadapi kesulitan.
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2.1.5 Konsep Diri

2.1.5.1 Pengertian Konsep diri

Brooks dalam Rakhmat (2005: 99) mendefinisikan konsep diri adalah

persepsi terhadap diri baik diri fisik, sosial, dan psikologis yang

diperoleh dari berbagai pengalaman dan interaksinya dengan orang lain.

Pendapat tersebut didukung oleh Mead dalam Suryabrata (2007: 254)

yang mendefinisikan konsep diri sebagai perasaan, pandangan, dan

penilaian individu mengenai dirinya yang didapat dari hasil interaksi

dengan lingkungan sekitarnya.

Menurut Burn dalam Ghufron & Riswanti (2010: 14) konsep diri

sebagai kesan terhadap diri sendiri secara keseluruhan yang mencakup

pendapatnya terhadap diri sendiri, pendapat tentang gambaran diri di

mata orang lain, dan pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai,

sedangkan Fitts dalam Agustiani, (2009: 138) mengemukakan bahwa

konsep diri merupakan aspek penting dalam diri seseorang, karena

konsep diri seseorang merupakan kerangka acuan (frame of reference)

dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Sedangkan menurut Hurlock dalam Ghufron & Riswanti (2010: 13)

konsep diri adalah gambaran individu mengenai dirinya sendiri yang

merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial,

emosional, dan prestasi yang mereka capai.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah

pandangan individu mengenai dirinya terkait dengan apa yang ia



37

ketahui dan rasakan tentang diri fisik, psikis, dan sosial, bagaimana

penilaian orang lain terhadap dirinya, gambaran mengenai diri dan

kepribadian yang diinginkan, yang kesmuanya itu diperoleh dari

pengalaman dan interaksi dengan orang lain.

2.1.5.2 Aspek-aspek Konsep Diri

Taylor dalam Rakhmat (2005: 100) mengemukakan bahwa konsep diri

terbentuk dari dua komponen, yaitu.

1. Komponen kognitif merupakan pengetahuan individu tentang
dirinya. Komponen kognitif merupakan penjelasan dari siapa saya,
yang akan membuat gambaran objektif tentang diri saya (the
picture about my self) serta menciptakan citra diri (self image).

2. Komponen afektif merupakan penilaian individu terhadap dirinya.
Penilaian tersebut akan membentuk penerimaan diri (self-
acceptance) dan harga diri (self-esteem) pada individu.

Konsep diri menurut Calhoun dan Acocella dalam Ghufron & Riswanti

(2010: 17-18) memiliki tiga aspek, yaitu pengetahuan, pengharapan,

dan penilaian terhadap diri. Pertama, pengetahuan individu mengenai

diri dan gambarannya. Kedua, harapan individu di masa mendatang

yang disebut juga diri ideal. Ketiga, penilaian terhadap diri sendiri yang

merupakan perbandingan antara pengharapan diri dengan standar diri

yang akan menghasilkan harga diri.

Dari pendapat beberapa ahli yang telah dijelaskan di atas dapat

disimpulkan bahwa aspek-aspek konsep diri adalah yang pertama,

aspek kognitif. Aspek ini mencakup pengetahuan individu tentang

dirinya sendiri yang didasarkan pada bukti-bukti objektif. Kedua, aspek

persepsi atau cara pandang. Bagaimana individu memahami hal-hal
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yang diketahuinya tentang fisiknya. Bagaimana individu memahami

tentang hal-hal yang berhubungan dengan diri psikisnya. Ketiga, aspek

penilaian. Bagaimana individu menilai penampilan fisiknya, apakah ia

menerima atau menolak dirinya, apakah ia memandang dirinya cantik

atau jelek. Keempat, aspek harapan. Apakah individu mempunyai cita-

cita atau tidak bagi masa depannya, mau akan menjadi apa kelak.

2.1.5.3 Sifat-sifat Konsep Diri

Setiap individu itu memiliki konsep diri, namun konsep diri dapat

bersifat positif dan juga negatif. Calhoun dan Acocella dalam Ghufron

& Riswanti, (2010: 19) membagi dua bentuk konsep diri yang dapat

dikategorikan  negatif, yaitu pertama, apabila seorang individu

memandang dirinya secara tidak beraturan, tidak memiliki kestabilan

perasaan dan keutuhan diri. Kedua kebalikan dari yang pertama.

Konsep diri seorang individu terlalu stabil dan terlalu teratur atau kaku,

sehingga sulit untuk menerima ide-ide baru yang bermanfaat bagi

dirinya.

Sebaliknya konsep diri dapat dikategorikan positif menurut Calhoun &

Acocella dalam Ghufron & Riswanti (2010: 20) apabila seorang

individu dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang mungkin

sangat beragam tentang dirinya secara positif dan dinamis, serta dapat

menerima dirinya apa adanya. Individu yang memiliki konsep diri

positif akan memiliki harapan-harapan dan mampu merancang tujuan-

tujuan  hidup yang sesuai dan realistis, mengacu pada terpenuhinya
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harapan-harapan tersebut. Termasuk di dalamnya sikap optimis, terbuka

terhadap kritik, serta mampu menyelesaikan masalah dan konflik

pribadi secara cepat dan tepat.

Selanjutnya Brooks dan Emmert dalam Rakhmat (2005: 105)

menyebutkan lima ciri-ciri individu yang memiliki konsep diri yang

positif dan negatif. Individu dengna konsep diri positif memiliki ciri-

ciri sebagai berikut.

1. Yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam mengatasi
masalah

2. Merasa sejajar dengan orang lain
3. Menerima pujian tanpa rasa malu
4. Sadar bahwa setiap orang memiliki keragaman perasaan,

keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh
masyarakat

5. Mampu mengembangkan diri karena sanggup mengungkapkan
aspek-aspek kepribadian yang buruk dan berupaya untuk
mengubahnya.

Sementara itu, ciri-ciri konsep diri negatif adalah.

1. Peka terhadap kritik
2. Responsif terhadap pujian
3. Memiliki sikap hiperkritis
4. Cenderung merasa tidak disukai orang lain
5. Pesimistis terhadap kompetisi

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang individu

yang memiliki konsep diri positif ditandai dengan penilaian diri secara

realistis, bersikap positif pada diri sendiri dan orang lain, memiliki rasa

percaya diri dan harga diri, ketegasan dan optimis, mampu mengatasi

masalah atau konflik pribadi secara efektif, memiliki kehangatan dalam

hubungan sosial, memiliki harapan hidup, dan mampu merencanakan

sesuatu sebagai perwujudan dari harapan–harapan hidupnya secara
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positif dan dinamis. Sedangkan individu yang memiliki konsep diri

negatif tidak memahami siapa dirinya, tidak mengetahui kelebihan dan

kekurangan pada diri, cenderung merasa rendah diri, merasa dirinya

tidak berharga, merasa tidak memiliki kelebihan, bersikap pesimis, dan

merasa hidupnya tidak berarti.

2.1.5.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri

Marcel (dalam Rakhmat, 2005: 100 – 101) mengatakan individu

mengenal dirinya setelah  mengenal orang lain lebih dahulu. Bagaimana

orang lain menilai diri kita, memberikan respon terhadap diri kita akan

membentuk konsep diri kita. Yang dimaksud “orang lain” menurut

Calhoun dan Acocella (dalam Gumanti: 2007) yaitu.

1. Orang tua
Orang tua adalah kontak sosial paling awal yang dialami seorang
individu. Pengaruh keluarga terutama orang tua sangat besar bagi
pembentukan konsep diri anaknya karena untuk beberapa waktu
lamanya anak belum mengenal lingkungan sosial di luar
keluarganya.

2. Teman sebaya
Peran yang diukur dalam kelompok teman sebaya sangat
berpengaruh terhadap pandangan individu mengenai konsep dirinya.

3. Masyarakat
Masyarakat sangat mementingkan fakta-fakta yang ada pada seorang
anak. Seperti siapa bapaknya, berasal dari keluarga yang seperti apa,
apa pekerjaan orang tuanya, sehingga hal itu berpengaruh terhadap
konsep diri yang dimiki seorang individu.

Dengan demikian konsep diri yang dimiliki seorang individu

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Burns dalam Gumanti (2007)

menyebutkan bahwa secara garis besar ada empat faktor yang

mempengaruhi perkembangan konsep diri, yaitu : (1) citra fisik,

merupakan evaluasi terhadap diri secara fisik, dan bahasa, yaitu
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kemampuan melakukan konseptualisasi dan verbalisasi, (2) umpan

balik dari lingkungan, (3) identifikasi dengan model dan peran jenis

yang tepat, dan (4) pola asuh orang tua.

Pendapat Burn  tersebut sejalan dengan pendapat yang diungkapkan

oleh Argy dalam Gumanti (2007) yang mengemukakan bahwa

perkembangan konsep diri remaja dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu.

1. Perbandingan dengan orang lain

2. Peranan individu

3. Identifikasi terhadap orang lain

4. Reaksi dari orang lain

Berdasarkan uraian di atas, dapat dsimpulkan bahwa konsep diri

individu terbentuk seiring dengan perkembangan konsep diri yaitu

melalui interaksi individu dengan orang lain, yaitu orang tua, teman

sebaya, dan masyarakat. Konsep diri individu akan terbentuk baik dan

menjadi positif jika faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut

berfungsi secara positif juga.

2.1.5.5 Perkembangan Konsep Diri

Menurut Symonds dalam Agustiani (2009: 143) mengatakan bahwa

gambaran tentang diri tidak secara langsung muncul pada saat individu

lahir ke dunia, tetapi berkembang secara bertahap  dengan munculnya

kemampuan perseptif. Ketika individu lahir, individu tidak memiliki

pengetahuan tentang dirinya dan penilaian terhadap diri sendiri. Namun

seiring dengan berjalannya waktu, individu mulai bisa membedakan
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antara dirinya dan orang lain, sehingga pada akhirnya individu mulai

mengetahui siapa dirinya, apa yang diinginkan serta dapat melakukan

penilaian terhadap dirinya sendiri

Pendapat dari Symonds dalam Agustiani (2009: 143) tersebut didukung

oleh Taylor, dkk  dalam  Agustiani (2009: 143) yang mengemukakan

bahwa selama periode awal kehidupan, konsep diri individu

sepenuhnya didasari oleh persepsi tentang diri sendiri. Kemudian

dengan bertambahnya usia, pandangan tentang diri ini menjadi lebih

banyak didasari oleh nilai-nilai yang diperoleh dai interaksi dengan

orang lain.

Sedangkan menurut Erikson dalam Djaali (2011: 130-132) konsep diri

itu berkembang melalui lima tahap, yaitu sebagai berikut.

1. Perkembangan dari sense of trust vs sense of mistrust, pada anak
usia 1,5–2 tahun. Pada tahap ini akan menciptakan konsep diri yang
didasarkan dari hubungan antara orang tua dengan anaknya. Jika
seorang anak yakin bahwa orang tuanya dapat memberi
perlindungan dan rasa aman  bagi dirinya, pada diri anak akan
timbul rasa percaya terhadap orang dewasa yang nantinya akan
berkembang menjadi berbagai perasaan yang sifatnya positif.

2. Perkembangan dari sense of anatomy vs shame and doubt, pada
anak usia 2-4 tahun. Pada tahap ini dapat mengembangkan sikap
mandiri pada anak, jika anak diberi kesempatan untuk melakukan
segala sesuatu menurut kemampuannya, sekalipun kemampuan
yang terbatas, tanpa terlalu banyak ditolong ataupun dicela.
Sebaliknya, anak akan merasa malu dan ragu-ragu, jika tidak
diberikan kesempatan untuk membuktikan kemampuannya.

3. Perkembangan dari sense of imitative vs sense of guilt, pada anak
usia 4-7 tahun. Pada tahap ini seorang anak mulai menunjukkan rasa
ingin tahunya, jika pada tahap ini anak mendapatkan hukuman dari
perilaku yang menunjukkan rasa ingin tahunya, kelak akan
membuat anak tersebut merasa bersalah dan takut-takut.

4. Perkembangan dari sense of industry vs inferiority, pada usia 7-12
tahun. Pada tahap ini anak mulai memasuki remaja awal, ia mulai
berkompetisi dan berusaha menunjukkan prestasi. Kegagalan yang
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dialami dapat menimbulkan rendah diri jika tidak ada yang
memberikan motivasi dan penguatan.

5. Perkembangan dari sense of identity diffusion, remaja mulai mencari
tahu siapa dirinya, menentukan jati diri dengan mengumpulkan
informasi dari konsep diri masa lalunya. Jika informasi kenyataan,
perasaan, pengalaman yang dimiliki tidak dapat terintegrasi hingga
membentuk konsep diri yang utuh, maka remaja akan mengalami
kebingungan akan identitas atau konsep dirinya.

Selanjutnya menurut Copersmith dalam Soemanto (2006: 186) konsep

diri individu akan seperti apa bergantung pada bagaimana individu

tersebut diperlakukan pada masa kanak-kanak. Jika seorang anak

diperlakukan dengan penuh penghargaan dan pengharapan terhadap

kesuksesan yang realistis. Antara lain dengan cara memberikan respon

yang konstruktif terhadap tantangan, sehingga seorang anak akan

mengevaluasi dirinya sebagai seorang yang memiliki harga diri. Hal

tersebut akan menciptakan konsep diri yang positif pada individu sejak

dini. Konsep diri positif tersebut akan berfungsi sebagai modal bagi

individu untuk memiliki konsep diri yang positif dimasa depannya.

Dari pendapat para ahli tersebut jelas bahwa konsep diri yang dimiliki

seorang individu berkembang sejalan dengan bertambahnya usia dan

pengaruh lingkungan. Konsep diri adalah hasil dari belajar melalui

interaksi antara individu yang bersangkutan dengan lingkungannya.

Bagaimana lingkungan mengajarkan tentang makna diri ataupun makna

hidup  akan membentuk konsep dirinya.
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya dengan pokok masalah ini dan

sudah pernah dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Penelitian yang Relevan
No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Eva Rina

(2009)
Pengaruh Sikap
Belajar Dan Minat
Belajar Terhadap
Prestasi Belajar
Ekonomi Kelas X
SMA YP Unila
Bandar Lampung
Tahun Pelajaran
2009/2010

Ada Pengaruh Sikap Belajar
Dan Minat Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Ekonomi
Kelas X SMA YP Unila
Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2009/2010dengan
perhitungan Fhitung>Ftabel
yaitu 60,865>3,073 dengan
koefisien korelasi (R) 0,17
dan koefisien determinasi
(R²) 0,508 atau 50,85%

2. Metra
Agustiasari
(2012)

Pengaruh Motivasi
Berprestasi dan
Penggunaan Sarana
Belajar di Sekolah
Terhadap Hasil
Belajar Ekonomi
Kelas XI IPS IPS
SMA Negri 1 Liwa
Lampung Barat
Tahun Pelajaran
2011/2012

Ada Pengaruh Motivasi
Berprestasi dan Penggunaan
Sarana Belajar di Sekolah
Terhadap Hasil Belajar
Ekonomi Kelas XI IPS IPS
SMA Negri 1 Liwa
Lampung Barat Tahun
Pelajaran 2011/2012 yang
ditunjukan dengan
Fhitung>Ftabel=33,779>3,110
dengan koefisien determinasi
(R²) 0,677 atau 67,7%

3. Ahmad
Satibi
(2010)

Hubungan Antara
Konsep Diri Siswa,
Perhatian Orang
Tua dan
Kompetensi Guru
Denagn Prestasi
Belajar Ekonomi
Siswa Kelas XI IPS
IPS SMAN 9
Bandar Lampung
Tahun Ajaran
2009/2010

Ada Hubungan Antara
Konsep Diri Siswa,
Perhatian Orang Tua dan
Kompetensi Guru Denagn
Prestasi Belajar Ekonomi
Siswa Kelas XI IPS IPS
SMAN 9 Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2009/2010
yang ditunjukan dengan
perhitungan Fhitung>Ftabel

yaitu 23,108>2,72 dengan
koefisien determinasi (R²)
sebesar 0,426.

4. Effy
Irmawati
(2012)

Pengaruh Cara
Belajar, Motivasi
Belajar, Dan
Pemanfaatan

Ada Pengaruh Cara Belajar,
Motivasi Belajar, Dan
Pemanfaatan Fasilitas
Belajar Di Sekolah Terhadap
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Fasilitas Belajar Di
Sekolah Terhadap
Hasil Belajar IPS
Terpadu Siswa
Kelas VIII SMP
Kartikatama Metro
Tahun Pelajaran
2012/2013

Hasil Belajar IPS Terpadu
Siswa Kelas VIII SMP
Kartikatama Metro Tahun
Pelajaran 2012/2013yang
ditunjukan dengan
Fhitung>Ftabel=38,527>3,93
dengan koefisien korelasi (R)
0,714 dan koefisien
determinasi (R²) 0,510 atau
51%

2.3 Kerangka Pikir

Setiap sekolah selalu menginginkan para siswanya untuk mendapatkan nilai

yang baik dan dapat diukur mutu pendidikannya. Mutu pendidikan dapat

dicapai dengan meningkatkan prestasi belajar siswa dan usaha yang maksimal

dari para guru. Hasil belajar siswa merupakan tolak ukur yang

menggambarkan keberhasilan dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh

sekolah, guru dan para peserta didik. Tingkat keberhasilan dalam pencapaian

tujuan suatu kegiatan bergantung dengan bagaimana proses pembelajaran

yang telah berlangsung.

Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa

tersebut, yaitu menilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti evaluasi.

Faktor yang menyebabkan hasil yang diperoleh siswa tinggi atau rendah

tersebut dapat berupa faktor dari dalam diri dan dari luar diri siswa.
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2.3.1 Pengaruh Sikap Siswa Terhadap Mata Pelajaran Terhadap

Hasil Belajar Ekonomi

Faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya siswa dalam belajar adalah

perubahan sikap. Sikap menentukan bagaimana individu dalam kehidupan.

“Sikap selalu berkenaan dengan objek, dan sikap terhadap objek ini disertai

dengan perasaan positif dan negatif” (Slameto, 2003: 188). Sikap siswa

terhadap mata pelajaran ekonomi adalah kecenderungan siswa untuk

bertindak dan bereaksi senang atau tidak senang terhadap pelajaran ekonomi.

Sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi adalah kecenderungan siswa

untuk bertindak dan bereaksi senang atau tidak senang terhadap pelajaran

ekonomi. Sikap adalah kesiapan merespons secara konsisten dalam bentuk

positif atau negatif terhadap objek atau situasi (Ahmadi, 2007: 150). Dengan

demikian sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi adalah kecenderungan

siswa menghadapi pelajaran ekonomi berdasarkan penilaian terhadap

pelajaran tersebut. Penilaian siswa terhadap pelajaran diperoleh melalui

pengalaman langsung berdasarkan interaksi dalam pembelajaran, namun

dapat juga atas pengalaman tidak langsung seperti berita-berita cerita-cerita.

Sikap siswa terhadap pelajaran ekonomi akan sangat mempengaruhi

kelancaran proses pembelajaran, sikap siswa yang positif akan membantu

kelancaran proses pembelajaran ekonomi, sedangkan sikap siswa yang negatif

akan menghambat kelancaran proses pembelajaran ekonomi.

Sikap memiliki peranan dalam pencapaian hasil belajar. Sikap selalu

berkenaan dengan suatu objek, dan sikap terhadap objek ini disertai dengan
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perasaan positif dan negatif. Orang mempunyai sikap positif terhadap objek

yang bernilai dalam pandangannya, dan ia akan bersikap negatif terhadap

objek yang dianggapnya tidak bernilai atau juga merugikan. Sikap

menentukan juga bagaimana individu dalam kehidupan. Adanya sikap positif

terhadap pelajaran dapat mendorong siswa berusaha mencapai hasil yang

memuaskan dan prestasi yang baik. Sebaliknya bagi siswa yang tidak

mempunyai sikap yang senang terhadap pelajaran, maka siswa tersebut tidak

akan menyenangi pelajaran dan tugas yang diberikan oleh guru.

2.3.2 Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar Ekonomi

Motivasi berprestasi yang tinggi akan mendorong siswa untuk belajar secara

efektif dan penuh rasa tanggung jawab, sehingga akan mendapatkan hasil

yang memuaskan. Motivasi yang mendorong siswa dalam belajar ada dua

macam yaitu motivasi yang berasal dari dalam siswa dan motivasi yang

berasal dari luar siswa.

Motivasi berprestasi merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya

proses belajar (Idris, 2005: 74). Motivasi tersebut akan mempengaruhi siswa

dalam kegiatan akademik dan dalam hasil kegiatan belajar. Implikasinya,

motivasi berprestasi yang ada pada diri siswa harus dibangkitkan dan

dikembangkan secara terus menerus. Tinggi rendahnya motivasi berprestasi

siswa akan sangat mempengaruhi performa siswa dalam mengerjakan tugas-

tugas belajar. Lemahnya motivasi berprestasi siswa akan melemahkan

kegiatan belajar, selanjutnya hasil belajar akan menjadi rendah. Peranan

motivasi dalam belajar sangat besar untuk menentukan arah belajar dan
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tujuan belajar. Dalam garis besarnya motivasi mengandung nilai-nilai dalam

pengajaran sebagai berikut.

Ada beberapa temuan dari Heckhausen (Mulyani, 2006: 15-16), yang

menunjukan bahwa karakteristik individu yang mempunyai motivasi

berprestasi antara lain sebagai berikut.

1. Berorientasi sukses

Jika individu diharapkan pada situasi berprestasi ia akan merasa

optimis bahwa kesuksesan akan diraihnya dan dalam mengerjakan

tugas lebih terdorong oleh harapan untuk sukses daripada menghindar

tetapi gagal

2. Berorientasi ke depan

Seseorang cenderung membuat tujuan-tujuan yang hendak dicapainya

dalam waktu yang akan datang dan ia menghargai waktu serta ia lebih

dapat menangguhkan pemuasan untuk mendapatkan penghargaan

dimasa datang

3. Suka tantangan

Seseorang lebih suka jenis tugas yang cukup rawan antara sukses dan

gagal. Hal itu menjadikan pendorong baginya untuk melaksankan

dengan sungguh-sungguh, suka situasi prestasi yang mengandung

resiko yang cukup untuk gagal, dan suka akan perbedaan dan

kekhasan tersendiri sesuai dengan kompetisi professional yang

dimiliki, dengan demikian maka secara tidak langsung akan

mempengaruhi kualitas motivasi dan pencapaian prestasi siswa.
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4. Tangguh

Seseorang bila dihadapkan suatu tugas yang berat sekalipun tidak

mudah menyerah, tetap bekerja dengan baik untuk mencapai prestasi

terbaiknya disbanding dngan orang lain, dalam melakukan tugas-

tugasnya menunjukan keuletannya, dan tidak mudah putus asa dan

berusaha sesuai dengan kemampuannya.

2.3.3 Pengaruh Konsep Diri Siswa Terhadap Hasil Belajar Ekonomi

Brooks dalam Rakhmat (2005: 99) mendefinisikan konsep diri adalah persepsi

terhadap diri baik diri fisik, sosial, dan psikologis yang diperoleh dari berbagai

pengalaman dan interaksinya dengan orang lain.

Konsep diri didefinisikan secara umum sebagai keyakinan, pandangan atau

penilaian seseorang, perasaan dan pemikiran individu terhadap dirinya yang

meliputi kemampuan, karakter, maupun sikap yang dimiliki. Konsep diri

merupakan penentu sikap individu dalam bertingkah laku, artinya apabila

individu cenderung berpikir akan berhasil, maka hal ini merupakan kekuatan

atau dorongan yang akan membuat individu menuju kesuksesan. Sebaliknya

jika individu berpikir akan gagal, maka hal ini sama saja mempersiapkan

kegagalan bagi dirinya.

Konsep diri siswa yang positif adalah siswa yang berpandangan atau

berkeyakinan terhadap dirinya yang menimbulkan optimis , percaya diri dan

selalu bersikap terhadap segala sesuatu juga termasuk kegagalan yang

dialaminya. Konsep diri yang seperti ini akan membantu siswa dalam

mendapatkan hasil belajar yang maksimal, sebaliknya siswa yang mempunyai
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konsep diri yang negatif akan berpandangan atau berkeyakinan terhadap diri

yang cenderung bersikap pesimistis terhadap keyakinan dan kesempatan yang

dihadapi, konsep diri yang seperti ini menimbulkan pengaruh buruk bagi hasil

belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka keterkaitan antara sikap siswa terhadap mata

pelajaran (X1), motivasi berprestasi (X2), dan konsep diri (X3) dengan hasil

belajar (Y), dapat dirumuskan dalam kerangka pikir yang digambarkan

sebagai berikut.

Gambar 1. Gambar di Atas Menunjukan Pengaruh Sikap Siswa
Terhadap Mata Pelajaran (X1), Motivasi Berprestasi (X2),
Dan Konsep Diri (X3) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi (Y)

Sikap Siswa

Terhadap Mata

Pelajaran

(X1)

Motivasi Berprestasi

(X2)

Konsep Diri

(X3)

Hasil Belajar

(Y)
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini

sebagai berikut.

1. Ada pengaruh sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi terhadap

hasil belajar Ekonomi siswa XI IPS semester ganjil SMA Al-Azhar 3

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015.

2. Ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar Ekonomi siswa

XI IPS semester ganjil SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2014/2015.

3. Ada pengaruh konsep diri siswa terhadap hasil belajar Ekonomi siswa XI

IPS semester ganjil SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2014/2015.

4. Ada pengaruh sikap siswa terhadap mata pelajaran, motivasi berprestasi,

dan konsep diri siswa terhadap hasil belajar Ekonomi siswa XI IPS

semester ganjil SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2014/2015.


